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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menerapkan algoritma CH dalam 

menentukan jalur terbaik dan menganalisa penyebab penentuan jalur terbaik 

berdasarkan kondisi beberapa jalan di Kota Palembang. Penelitian ini 

menggunakan YOLOv8 untuk perhitungan kendaraan pada rekaman CCTV, DT 

digunakan untuk memprediksi kondisi jalan, dan algoritma CH untuk penentuan 

jalur terbaik. Variabel yang digunakan sebagai input untuk menentukan jalur 

terbaik adalah kondisi kepadatan lalu lintas, dan jarak tempuh. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa jalur terbaik pada setiap kondisi (6 kondisi) adalah jalur yang 

sama yaitu jalur kontraksi 3 dengan bobot sebesar 11,5. Sedangkan untuk jalur 

dengan bobot paling tinggi pada setiap kondisi yaitu jalur kontraksi 1 dengan bobot 

sebesar 20,45. 

Kata Kunci : jalur terbaik, YOLOv8, kepadatan kendaraan, prediksi kondisi 

jalan, metode Decision Tree, Contraction Hierarchies. 
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 Email: mkholik5385@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This research aims to be able to apply the CH algorithm in determining the 

best path and analyze the causes of determining the best path based on the condition 

of several roads in Palembang City. This research uses YOLOv8 for vehicle 

calculation on CCTV recordings, DT is used to predict road conditions, and CH 

algorithm for determining the best path. The variables used as input to determine 

the best path are traffic density conditions, and distance traveled. The results of this 

study show that the best path in each condition (6 conditions) is the same path, 

namely the contraction path 3 with a weight of 11.5. As for the path with the highest 

weight in each condition is the contraction path 1 with a weight of 20.45. 

 

Keywords  : best route, YOLOv8, vehicle congestion, road condition prediction, 

Decision Tree method, Contraction Hierarchies. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Dengan pertumbuhan populasi, jumlah kendaraan yang berpartisipasi dalam 

lalu lintas meningkat secara signifikan dari hari ke hari. Hal ini tentu saja 

meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas dan fatal karena berbagai alasan seperti 

mengantuk, kelelahan, dan kondisi jalan. Banyak penelitian dan berbagai solusi 

telah dikembangkan untuk mengurangi risiko kecelakaan ini dan meningkatkan 

keselamatan berkendara dari dulu hingga sekarang[1]. 

Seperti yang kita ketahui, di kota-kota besar di Indonesia banyak orang 

berlalu lintas di jalan termasuk jalan tol. Jalan tol telah menjadi jalan alternatif yang 

digunakan untuk menghindari kemacetan atau kepadatan lalu lintas. Volume 

pengguna otomotif khususnya transportasi darat semakin banyak sehingga 

mengakibatkan kemacetan di jalan. Kemacetan disebabkan oleh beberapa aspek 

diantaranya tidak seimbangnya pengguna kendaraan dengan infrastruktur yang ada, 

lampu lalu lintas yang tidak teratur, dan dari pengguna kendaraan itu  sendiri yang 

mengendarainya dengan tidak teratur dan tidak fokus. Dengan adanya 

permasalahan diatas maka akan terjadi kemacetan atau kepadatan di jalan lalu 

lintas[2]. 

Kemacetan adalah turunnya tingkat kelancaran arus lalu lintas pada jalan 

yang ada, dimana terdapat banyak kendaraan tetapi kapasitas jalan tidak mencukupi 

sehingga menyebabkan lalu lintas menjadi sulit dan terjadi kemacetan. Terutama di 

kota-kota besar Indonesia, dimana pertumbuhan jumlah kendaraan terus meningkat 

setiap tahunnya. Kemacetan juga terjadi pada jam jam sibuk, yaitu pada pukul 07.00 

pagi dan pada pukul 16.00 sore. Pada jam ini masyarakat melakukan berbagai 

aktivitas, seperti berangkat bekerja, pulang bekerja, berangkat sekolah, pulang 

sekolah dan banyak kegiatan aktivitas lainnya[3]. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, deteksi dan klasifikasi kendaraan telah 

menjadi penelitian yang sedang berkembang karena berbagai aplikasinya dalaam 

sistem manajemen lalu linter cerdas. Lalu lintas jalan raya aplikasi manajemen lalu 

lintas jalan termasuk deteksi kemacetan, mengkategorikan berbagai jenis 

kendaraan, mengenali kendaraan yang meragukan di jalan, dan sistem manajemen 

parkir. Semua sistem ini terutama bergantung pada identifikasi kendaraan, yang 

telah menjadi signifikan dan penting dan krusial dalam citra udara. Dalam sistem 

konvensional, deteksi kendaraan terutama dilakukan dengan memperkirakan 

gerakan pada piksel citra . Akan tetapi, metode tersebut tidak cukup efisien dalam 

data penginderaan jauh karena gerakan juga terdeteksi pada piksel selain objek yang 

ditargetkan[4]. 

Masalah mengenai lalu lintas menjadi salah satu permasalahan yang paling 

menantang dan sulit dalam melakukan manajemen kota terutama pada negara 

berkembang. Secara global, kemacetan lalu lintas menjadi permasalahan yang 

serius. Permasalahan ini menjadi menarik perhatian dari beberapa kalangan seperti 

ahli tata kota, pemerintahan, teknisi, dan para peneliti untuk mencari solusi 

mengenai kemacetan. Umumnya, pencatatan pengenal kendaraan dilakukan secara 

manual oleh petugas. Petugas menjumpai kendaraan yang akan dicatat, kemudian 

ditulis secara manual dalam buku. Hal tersebut menjadi kurang efektif terutama jika 

kondisi kendaraan yang sangat banyak dan sumber daya manusia yang terbatas[5]. 

Aktivitas yang seringkali terjadi di jalan raya yang melibatkan kendaraan-

kendaraan, baik dalam kuantitas yang banyak maupun sedikit memiliki 

permasalahan salah satunya adalah masalah kemacetan akibat memadatnya 

kuantitas kendaraan yang berada di jalan raya. Selain itu, ada pula masalah yang 

sering ditimbulkan ialah kurangnya ketertiban dan penggunaan jalur yang tidak 

pada tempatnya, misalnya seperti kendaraan yang masuk ke jalur yang tidak 

diperuntukkan bagi kendaraan tersebut. Oleh karena itu, pendeteksian kendaraan 

dapat digunakan untuk membantu memantau kondisi jalan raya dan memantau 

pelanggaran pada penggunaan jalur khusus. Metode YOLO adalah salah satu 

metode state-of-the-art untuk kasus pendeteksian objek dalam kondisi real-time. 

YOLO merupakan detektor dengan model terpadu (unified) yang memprediksi 
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kotak pembatas dan probabilitas kelas secara langsung pada satu gambar penuh 

dalam satu kali evaluasi[6].  

Salah satu teknik yang banyak di gunakan dalam data mining adalah sistem 

pengklasifikasi[7]. Algoritma klasifikasi mampu menangani volume yang sangat 

besar informasi. Hal ini dapat di gunakan untuk membuat asumsi mengenai nama 

kelas kategorikal, untuk mengklasifikasi pengetahuan berdasarkan data yang di 

peroleh[8]. Metode Decision Tree adalah salah satu metode kuat yang biasa di 

gunakan dalam berbagai bidang seperti pembelajaran mesin, pengolahan citra, dan 

identifikasi pola[9]. Decision Tree adalah sebuah model berurutan yang 

menyatukan serangkaian tes dasar secara efisien di mana fitur numerik 

dibandingkan dengan nilai ambang batas dalam setiap pengujian[10]. Dalam 

penelitian ini Penulis menggunakan metode Decision Tree untuk mengklasifikasi 

kepadatan kendaraan. 

Ketika kepadatan Kendaraan di jalan raya telah di ketahui, maka dapat di 

lakukan penentuan jalur terbaik. Penentuan jalur terbaik di lakukan untuk 

menghindari kemacetan dan menemukan rute yang paling cepat berdasarkan hasil 

klasifikasi menggunakan metode Decision Tree. Untuk menentukan jalur terbaik  

dapat di lakukan dengan menggunakan Shorthest Path Algorithm atau Algoritma 

Jalur Terpendek. Salah satu Shorthest Path Algorithm terbaik yang dapat di 

gunakan adalah algoritma Contraction Hierarchies[11]. 

Algoritma Contraction Hierarchies (CH) adalah teknik percepatan untuk 

menemukan jalur terpendek dalam sebuah graf secara efisien. Metode CH 

mengeksploitasi graf untuk mempercepat sistem penjelajahan. Algoritma perutean 

CH menghindari simpul-simpul yang tidak penting dan menciptakan rute jalan 

pintas untuk kendaraan[12]. Metrik yang digunakan dalam algoritma ini adalah 

waktu tempuh yang digunakan sebagai bobot untuk untuk perhitungan jalur di tepi 

jalan. Pendekatan dari CH terdiri dari dua fase yaitu: Pre-processing Phase, dan 

Query Phase[13]. 

Berdasarkan analisis dari berbagai kajian literatur tersebut, maka penulis 

tertarik untuk menyusun Skripsi yang bertujuan untuk menghindari masalah 

kemacetan dengan menemukan jalur terbaik berdasarkan hasil analisa kepadatan 
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kendaraan yang dilakukan dengan menggunakan deteksi objek. Sehingga judul 

Skripsi yang penulis ajukan yaitu: “Analisa Kepadatan Kendaraan Menggunakan 

Metode DECISION TREE dan Penentuan Jalur Terbaik Menggunakan Algoritma 

Contraction Hierarchies”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

didapatkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara menerapkan YOLOv8 untuk mendeteksi kendaraan 

berdasarkan yang di tangkap rekaman CCTV. 

2. Bagaimana cara menerapkan metode Decision Tree untuk mendeteksi 

kepadatan lalu lintas. 

3. Bagaimana cara menerapkan algoritma Contraction Hierarchies dalam 

menentukan jalur terbaik. 

1.3  Tujuan  

Adapun tujuan yang akan dicapai dari Skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menghihtung jumlah kendaraan dengan mengimplementasikan objek 

deteksi menggunakan YOLOv8. 

2. Menggunakan dan menguji algoritma Decision Tree yang dapat dijalankan 

pada perangkat untuk mendeteksi kepadatan lalu lintas untuk mendapatkan 

akurasi terbaik. 

3. Dapat menerapkan algoritma Contraction Hierarchies dalam menentukan 

jalur terbaik dan menganalisa penyebab penentuan jalur terbaik. 

1.4 Manfaat   

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari Skripsi ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam mendeteksi kepadatan lalu lintas 

dengan menggunakan algoritma Decision Tree. 
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2. Memberikan informasi tentang keadaan lalu lintas dan menentukan jalur 

terbaik berdasarkan hasil deteksi objek YOLO dan Decision Tree pada 

tangkapan kamera CCTV di jalan raya Kota Palembang. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan algoritma 

Decision Tree untuk mendeteksi kepadatan lalu lintas, yang dapat membantu 

dalam pengembangan metode yang lebih baik di masa depan. 

4. Meningkatkan pemahaman tentang YOLOv8 dalam mendeteksi objek dan 

mengkategorikan setiap objek yang terdeteksi. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di telah disebutkan sebelumnya, maka 

beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini akan membahas mengenai deteksi kepadatan kendaraan 

menggunakan objek deteksi YOLOv8 dan metode Decision Tree pada 

rekaman kamera CCTV di jalan raya Kota Palembang. 

2. Penulis akan melakukan penentuan jalur terbaik menggunakan algoritma 

Contraction Hierarchies berdasarkan objek deteksi YOLOv8 dan Decision 

Tree pada rekaman kamera CCTV di jalan raya Kota Palembang. 

3. Penilitian akan dilakukan menggunakan data tidak real time berupa rekaman 

kamera CCTV. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Tugas Akhir ini menggunakan beberapa metodologi penelitian sebagai 

berikut: 

1.6.1 Metode Studi Literature 

 Studi Literature merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan 

cara menganalisis dan mengumpulkan referensi mengenai penilitian yang 

dilakukan. Pada studi literature ini, penulis mengumpulkan referensi yang terdapat 

pada jurnal, buku, serta internet yang berkaitan dengan judul penulis yaitu “Analisa 

Kepadatan Kendaraan Menggunakan Metode Decision Tree Dan Penentuan Jalur 

Terbaik Menggunakan Algoritma Contraction Hierachies”. 
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1.6.2 Metode Konsultasi 

Pada metode konsultasi, penulis melakukan konsultasi kepada Dosen 

Pembimbing Skripsi. Penulis juga melakukan konsultasi kepada orang-orang yang 

di anggap memiliki pengetahuan mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 

Skripsi. 

1.6.3 Metode Pengumpulan Data 

Pada metode pengumpulan data, penulis melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian Skripsi. Pengumpulan data berupa dataset 

dan image semua jenis kendaraan dari Internet dan tangkapan kamera CCTV. 

1.6.4 Metode Implementasi 

Pada metode implementasi, penulis melakukan proses penelitian dengan 

mengimplementasikan metode serta algoritma yang di gunakan untuk mendeteksi 

kepadatan kendaraan dan mencari jalur terbaik. Untuk mendeteksi kepadatan 

kendaraan, penulis menggunakan metode deteksi objek YOLO dan metode 

Decision Tree berdasarkan tangkapan kamera CCTV di jalan raya Kota Palembang. 

Sedangkan untuk penentuan jalur terbaik, penulis menggunakan algoritma 

Contraction Hierarchies berdasarkan hasil deteksi kepadatan kendaraan 

menggunakan metode deteksi objek YOLO dan metode Decision Tree yang telah 

dilakukan.  

1.6.5 Metode Analisa dan Kesimpulan 

Pada metode ini, penulis melakukan analisa mengenai algoritma dan metode 

yang digunakan dalam melakukan deteksi kepadatan kendaraan dan penentuan jalur 

terbaik. Penulis juga akan membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan[3]. 
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